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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil belajar siswa pada kelas V MIN Sungai Lulut Tahun Ajaran 

2015/2016 setelah adanya penggunaan strategi pembelajaran make a 

match  pada mata pelajaran Akidah Akhlak dilihat dari rata-rata tes 

akhir adalah 83,8. Nilai tersebut berada dalam kualifikasi amat baik. 

2. Hasil belajar siswa pada kelas V MIN Sungai Lulut Tahun Ajaran 

2015/2016 setelah adanya penggunaan strategi pembelajaran talking 

stick pada mata pelajaran Akidah Akhlak dilihat dari rata-rata tes akhir 

adalah 77,8. Nilai tersebut berada dalam kualifikasi baik. 

3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar dengan 

menggunakan strategi pembelajaran make a match dan talking stick 

pada mata pelajaran Akidah akhlak di kelas V MIN Sungai Lulut. Ini 

dibuktikan berdasarkan analisis hasil belajar kelas eksperimen I dan 

kelas eksperimen II, bahwa hasil rata-rata belajar kelas eksperimen I 

meningkat 18,45 dari nilai rata-rata kemampuan awal 65,35 menjadi 

83,8 pada nilai rata-rata tes akhir. Sedangkan hasil belajar kelas 

eksperimen II hanya meningkat sekitar 10,77 dari nilai rata-rata 

kemampuan awal 67,03 menjadi 77,8 pada nilai rata-rata tes akhir. 



90 

 

 

 

Selisih nilai akhir sebesar 6,0 menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan. 

B. Saran 

1. Perlu adanya perbaikan atas setiap kekurangan dalam pelaksanaan 

strategi  pembelajaran make a match dengan talking stick sehingga 

pembelajaran dapat terlaksana semaksimal mungkin. 

2. Guru dapat menjadikan strategi pembelajaran make a match dengan 

talking stick sebagai alternatif dalam upaya meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

3. Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan prestasi anak didik 

pihak sekolah harus menentukan langkah-langkah strategis, 

diantaranya dengan menyarankan guru untuk menerapkan strategi 

pembelajaran make a match dengan talking stick. 

4. Perguruan tinggi perlu mengembangkan ilmu pengetahuan yang dapat 

membantu meningkatkan kualitas pembelajaran Akidah Akhlak.  
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